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ABSTRACT

This study aims to examine (1) the effect of computer knowledge on the learning outcomes of
number processing; (2) the effect of computer anxiety on the learning outcomes of number processing
applications; (3) the effect of computer knowledge and computer anxiety on the learning outcomes of
number processing applications. The research method is quantitative research. The samples were
selected using a simple random sampling technique. The data collection technique used a question-
naire. The results showed that: (1) there is a positive and significant influence of computer
knowledge on the learning outcomes of number processing applications which is shown through the
acquisition of the tyuue™ tupe (3.674> 1.989) with Sig 0.05; (2) there is a positive and significant in-
fluence of computer anxiety on the learning outcomes of number processing applications which is
shown through the acquisition of the t,uue > tupe (2.709 > 1.989) with Sig < 0.05; (3) there is an ef-
fect of computer knowledge and computer anxiety together on the learning outcomes of number pro-
cessing applications which is shown through the acquisition of the value of Fooun > Frape (22.614>
3.11) at a significance level of 0.000 (0.000 <0.05). The relationship model of the three variabels is Y
=61.024 + 0.302X1 + 0.194X2.
Keywords: Computer Knowledge, Computer Anxiety, Number Processing Application Learning Out-
comes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh computer knowledge terhadap hasil belajar
aplikasi pengolah angka; (2) pengaruh computer anxiety terhadap hasil belajar aplikasi pengolah ang-
ka; (3) pengaruh computer knowledge dan computer anxiety terhadap hasil belajar aplikasi pengolah
angka. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Sampel ditentukan
dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil
dari penelitian menyebutkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan computer
knowledge tehadap hasil belajar aplikasi pengolah angka yang ditunjukan melalui perolehan nilai
thitung > trabel (5,674 > 1,989) dengan Sig < 0,05; (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan com-
puter anxiety tehadap hasil belajar aplikasi pengolah angka yang ditunjukan melalui perolehan nilai
thitung > tuabel (2,709 > 1,989) ) dengan Sig < 0,05; (3) terdapat pengaruh computer knowledge dan com-
puter anxiety secara bersama-sama tehadap hasil belajar aplikasi pengolah angka yang ditunjukan
melalui perolehan nilai fhiwung > fiaber (22,614 > 3,11) pada tingkat signifikansi 0,000 ( 0,000 < 0,05).
Model hubungan dari ketiga variabel tersebut adalah Y= 61,024 + 0,302X; + 0,194X..
Kata Kunci: Computer Knowledge, Computer Anxiety, Hasil Belajar Aplikasi Pengolah Angka.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Negara Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 18 dijelaskan bahwa
Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik
untuk bekerja pada bidang tertentu. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu
institusi yang menyiapkan tenaga kerja yang
memiliki  keterampilan,  seperti  keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang
membekali peserta didiknya dengan kompetensi
akuntansi secara manual maupun secara komput-
erisasi. Komputerisasi merupakan sebuah
kegiatan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan
yang biasanya di kerjakan secara manual kemudi-
an diubah dengan menggunakan alat bantu beru-
pa komputer, sehingga peserta didik dituntut
untuk  mempunyai  keterampilan  dalam
menjalankan komputer. Hal ini karena dalam
dunia kerja sekarang sangat membutuhkan
pemanfaatan komputer, sehingga pengolahan
data dapat dilakukan secara efektif, efisien, serta
dapat menghemat waktu dan kegiatan dalam
dunia kerja.

Aplikasi Pengolah Angka (spreadsheet)
merupakan salah satu mata pelajaran dasar kelas
X program keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga yang menggunakan program akuntansi
dengan mempelajari pengoperasian komputer
untuk pengolahan angka dan analisis data dalam
bentuk. Dengan adanya mata pelajaran Aplikasi
Pengolah Angka maka peserta didik akan
dibekali ilmu tentang bagaimana membuat
laporan keuangan dengan komputer, sehingga hal
tersebut bermanfaat untuk mengikuti pesatnya

kemajuan teknologi pada masa sekarang ini. Oleh

karena itu, mata pelajaran Aplikasi Pengolah
Angka merupakan salah satu mata pelajaran yang
membantu pihak sekolah untuk dapat membentuk
peserta didik yang berkualitas dan terampil.
Peserta didik yang berkualitas dan terampil
ini pada dasarnya dapat dihasilkan dalam proses
pendidikan yang dipengaruhi oleh keberhasilan
dari kegiatan belajar. Kegiatan belajar merupakan
sebuah kebutuhan yang dimiliki setiap individu,
dengan belajar seseorang akan memiliki bekal
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil
dalam belajar dapat digunakan sebagai tolok ukur
keberhasilan dalam suatu kegiatan belajar. Hasil
belajar Aplikasi Pengolah Angka merupakan
salah satu tolok wukur untuk mengetahui
keberhasilan belajar para peserta didik pada mata
pelajaran  Aplikasi Pengolah Angka. Pada
penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah
hasil belajar yang mencakup tiga ranah yang
terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomo-
torik, yang didapatkan dari nilai tugas penge-
tahuan, keterampilan dan ulangan peserta didik
pada mata pelajaran aplikasi pengolah angka.
Hasil belajar yang baik diharapkan mampu
mencerminkan kualitas pendidikan yang baik dan
menghasilkan  peserta didik yang dapat
berkompeten  dalam  bidangnya. = Namun,
berdasarkan hasil survei Progamme  For
International Student Assesment (PISA) pada
tahun 2019 kualitas pendidikan Indonesia berada
pada posisi terendah ke-6 berdasarkan peringkat
yang diperoleh yaitu peringkat ke 74 dari 79. Hal
tersebut menunjukan bahwa kuaalitas Pendidikan
di Indonesia saat ini terbilang rendah apabila
dibandingkan dengan negara-negara lain yang
ada di dunia, sehingga hal tersebut berhubungan

dengan hasil belajar peserta didik di Indonesia.



Dewi Nur Hayati', Sri Sumaryati?, Lies Nurhaini®. Pengaruh Computer Knowledge dan Comput-| 56
er Anxiety Terhadap Hasil Belajar Aplikasi Pengolah Angka di SMK. April, 2023.

Hasil Belajar Aplikasi Pengolah Angka di
beberapa sekolah di wilayah Indonesia masih
ada yang rendah, hal ini berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Aliayah dan Wahjudi
(2021) menyebutkan bahwa pada mata pelajaran
aplikasi pengolah angka terdapat 55% atau 21
peserta didik belum memenuhi nilai ketuntasan
maksimun. Juita dan  Yulhendri (2019)
menyebutkan juga bahwa hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Aplikasi Pengolah
Angka masih rendah hal ini dilihat bahwa hanya
45% peserta didik yang memperoleh nilai di atas
KKM. Kusharyanti (2018) menyebutkan juga
bahwa hasil belajar mata pelajaran Aplikasi
Pengolah Angka masih rendah hal ini dilihat
bahwa hanya 33% peserta didik yang dapat
memenuhi nilai KBM. Beberapa fenomena
tersebut menandakan bahwa masih rendahnya
hasil belajar peserta didik di Indonesia.

Menurut Slameto (2010:54) hasil belajar
yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni: faktor dari dalam diri
peserta didik (infernal) dan faktor yang datang
dari luar diri peserta didik (eksternal). Faktor
yang datang dari dalam diri terutama
kemampuan yang dimiliki peserta didik
merupakan faktor utama yang memengaruhi
hasil belajar peserta didik, seperti yang
dikemukakan Clark dalam Sudjana (2014:39)
bahwa hasil belajar peserta didik di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan. Dalam hal
ini, faktor yang memengaruhi hasil dari proses
belajar penyumbang terbesarnya didapat dari
dalam diri peserta didik dan sisanya adalah dari

luar peserta didik. Dalam teori belajar kon-
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struktivisme mengakui bahwa peserta didik akan
dapat menginterprestasikan informasi ke dalam
pikiranya dari pengalaman, pengetahuan dan
keyakinan mereka sendiri (Wahab & Rosnawati,
2021). Menurut teori belajar konstruktivisme
terdapat beberapa ciri belajar, salah satunya yak-
ni menekankan pada pengetahuan dan pengala-
man yang dimiliki peserta didik (Sugrah, 2019).
Dalam mata pelajaran Aplikasi Pengolah
Angka pengetahuan awal dalam proses
pengoperasian komputer perlu dikuasai peserta
didik, supaya dalam menjalankan program
aplikasi komputer dapat berjalan dengan baik,
serta dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
Pengetahuan seseorang yang berhubungan
dengan kemampuan dalam mengoperasikan
komputer dan pengetahuan terkait komponen
komponen yang terdapat pada komputer biasa
disebut dengan Computer knowledge. Beberapa
indikator computer knowledge yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu mengacu pada indi-
kator computer knowledge yang dikemukakan
oleh Aziz dan Hasan (2014) yaitu: 1) penge-
tahuan terkait perangkat keras komputer; 2)
pengetahuan terkait perangkat lunak komputer;
3) pengetahuan tentang proses program. Melalui
indicator tersebut dapat dilithat bahwa tanpa
adanya Computer knowledge yang baik di dalam
diri peserta didik, maka akan memengaruhi
peserta didik dalam proses memperoleh hasil
belajar Aplikasi Pengolah Angka sesuai dengan
yang diharapkan. Hal ini diperkuat dengan
penelitian  mengenai  computer  knowledge
berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dilakukan oleh Maulita & Adham (2018);
Pratiwi & Listiadi (2021) dan Wulandari (2015).
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Berdasarkan hasil pengamatan penulis,
permasalahan lain yang muncul pada saat proses
pembelajaran Aplikasi Pengolah Angka yaitu
masih banyak peserta didik yang merasa takut,
khawatir dan cemas ketika melakukan kesalahan
kecil pada saat menjalankan Program Aplikasi
yang digunakan dalam mata pelajaran Aplikasi
Pengolah Angka yaitu Microsoft Excel. Hal ini
terlihat ketika peserta didik membuat tabel di
Microsoft Excel, peserta didik yang melakukan
kesalahan seperti tabel yang terlalu panjang atau
melebihi dari format soal maka peserta didik
tersebut langsung merasa gelisah, khawatir dan
takut untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.
Hal ini dapat disebut computer anxiety, bahwa
adanya kegelisahan seseorang dalam
menggunakan komputer (Pratiwi & Listiadi,
2021).

Keyakinan individu merupakan suatu hal
yang sangat diperlukan untuk meningkatkan
keahlian dalam segala bidang, hal ini berguna
juga untuk keefektifan dalam penggunaan
komputer dan menguatkan rasa percaya diri
dalam menggunakan teknologi komputer. Keya-
kinan bisa timbul akibat adanya sebuah pengala-
man, hal tersebut sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme bahwa orang menghasilkan
pengetahuan dan membentuk makna berdasar-
kan pengalaman mereka (Sugrah, 2019). Apabila
keyakinan individu rendah maka dalam
penggunakan komputer akan timbul rasa takut,
cemas dan khawatir saat menggunakan teknologi
komputer, hal ini biasanya disebut dengan
computer anxiety. Beberapa indikator computer
anxiety yang digunakan dalam penelitian ini yai-

tu mengacu pada indikator computer anxiety

yang dikemukakan oleh Harrison dan Rainer
(Widiyasari dan Achadiyah, 2019) yaitu Com-
puter Fear dan Computer Anticipation. Sehingga
apabila seseorang memiliki keyakinan yang
rendah seperti perasaan takut, cemas dan
khawatir terhadap pengunaan komputer dalam
proses pembelajaran akan memengaruhi peserta
didik untuk memperoleh hasil belajar yang
maksimal dalam mata pelajaran yang berkaitan
dengan komputer. Hal ini diperkuat dengan
penelitian ~ mengenai  computer  anxiety
berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dilakukan oleh Pratiwi & Listiadi (2021);
Maulita & Adham (2018); dan Hardiansyah &
Listiadi (2018).

Namun berdasarkan penelitian oleh
Harimurti & Astuti (2016) bahwa computer
anxiety dalam penggunaan software akuntansi
tidak berpengaruh signifikan terhadap keahlian
pemakaian komputer pada mahasiswa, serta
penelitian yang dilakukan oleh Cazan, Ana
Maria, dan Flena (2016) menunjukkan bahwa
computer anxiety tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar komputer.
Hal tersebut bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi &
Listiadi (2021); Maulita & Adham (2018); dan
Hardiansyah & Listiadi (2018), yang hasilnya
menunjukkan ~ bahwa  computer  anxiety
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis
melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai (1) pengaruh
computer knowledge terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Aplikasi
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Pengolah Angka; (2) pengaruh computer anxiety
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Aplikasi Pengolah Angka; dan (3)
pengaruh computer knowledge dan computer
anxiety terhadap hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Aplikasi Pengolah Angka.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
X Akuntansi Keuangan dan Lembaga SMK N A
Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023 yang
berjumlah 107 peserta didik. Sampel penelitian
ini adalah peserta didik kelas X Akuntansi dan
Keuangan Lembaga SMK N A Surakarta yang
berjumlah 84 peserta didik dari total populasi.
Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel bebas (independent) terdiri dari comput-
er knowledge (X1) dan computer anxiety (X2)
serta variabel terikat (dependent) yaitu hasil
belajar aplikasi pengolah angka (Y). Data dalam
penelitian diperoleh dan dikumpulkan dari
berbagai sumber yaitu melalui dokumentasi dan
angket/kuesioner yang dibagikan kepada re-
sponden.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan angket dan dokumentasi.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
nama, jumlah, dan nilai peserta didik kelas X
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK N A
Surakarta. Pengumpulan data dengan metode
kuisioner adalah metode pengumpulan data
dengan cara mengedarkan sejumlah daftar

pertanyaan atau pernyataan terstuktur kepada

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 9, No. 1, hlm. 54-64

responden untuk diisi. Pada penelitian ini
kuesioner yang berisikan pernyataan variabel
computer knowledge dan computer anxiety.
Angket tersebut digunakan untuk memperoleh
data mengenai fakta dari objek yang diteliti
terkait variabel computer knowledge dan com-
puter anxiety.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji
analisis prasyarat dan uji hipotesis. Analisis
deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan
keadaan data berdasarkan masing-masing
variabel penelitian yang meliputi computer
knowledge (X1), computer anxiety (X2) dan
hasil belajar aplikasi pengolah angka (Y). Uji
prasyarat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji
linieritas, uji  multikolinieritas dan  uji
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil analisis
uji prasyarat, data penelitian dinyatakan
memenuhi uji  prasyarat sehingga dapat
digunakan untuk melanjutkan analisis uji
hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk menguji
apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak.
Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi
analisis regresi linear berganda, Uji , Uji T dan

uji koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini analisis regresi bergan-
da menggunakan persamaan umum regresi linier

berganda atas dua variabel bebas yaitu computer
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anxiety terhadap variabel terikat yaitu
hasil belajar. Berikut hasil analisis regresi linear
berganda:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Evror
{Constant) 61.024 3.223
Computer
Knowledge 302 033
Computer Arxiety 194 072

Berdasarkan tabel 1, dapat dirumuskan
persamaan garis regresi linear berganda adalah
Y=61,024 + 0,302X, + 0,194X,.

Hasil Uji T

Tujuan analisis ini untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh secra parsial dari setiap varia-
bel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini
adalah hasil uji t penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji T

Model T Sig.

1 (Constant) 18.933 000
Computer
Enowledge 2674 000
Computer 2709 008
Anxiety

1) Uji t Computer Knowledge terhadap Hasil
Belajar Aplikasi Pengolah Angka

Berdasarkan hasil analisis menunjukan
bahwa nilai thiune untuk variabel computer
knowledge adalah 5,674, sig. 0,000 dan nilai
t tabel adalah 1,989. Jika nilai-nilai tersebut
dibandingkan, maka untuk variabel comput-
er knowledge nilai t hitung 5,674 > t tabel
1,989 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Berdasar-
kan hasil tersebut maka H, ditolak dan H,

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis pertama diterima yakni variabel
computer knowledge memiliki pengaruh ter-
hadap hasil belajar aplikasi pengolah angka.
2) Uji t Computer Anxiety terhadap Hasil Bela-
jar Aplikasi Pengolah Angka
Berdasarkan hasil analisis menunjukan
bahwa nilai thjune untuk variabel computer
anxiety adalah 2,709, sig. 0,008 dan nilai t
tabel adalah 1,989. Jika nilai-nilai tersebut
dibandingkan, maka untuk variabel comput-
er anxiety nilai thiung 2,709 > tiper 1,989 dan
nilai Sig. 0,008 < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut maka H, ditolak dan H, diterima se-
hingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua diterima, yakni variabel computer
anxiety memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar aplikasi pengolah angka.
Hasil Uji F
Tujuan analisis ini untuk mengetahui sig-
nifikansi pengaruh variabel bebas terhadap vari-
abel terikat secara simultan. Berikut hasil nalisis
uji F pada penelitian ini:
Tabel 3. Hasil Uji F

Model Df F Sig.
1 Regression 2 22614 _000°
Residual 81
Total 83

Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui
bahwa nilai Fhiyng 22.614 > Fape 3,11 dan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh computer
knowledge dan computer anxiety secara simultan
terhadap hasil belajar aplikasi pengolah angka,

sehingga hipotesis ketiga diterima.
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Hasil Analisi Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh variabel bebas menen-
tukan variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

R Adjusted R
Model R square Sguare
1 5992 358 342

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bah-
wa model regresi dalam penelitian ini memiliki
nilai R Square sebesar 0,358. Nilai ini menun-
jukan bahwa presentase sumbangan pengaruh
dari computer knowledge dan computer anxiety
terhadap hasil belajar aplikasi pengolah angka
secara simultan adalah sebesar 35,8%. Sehingga
dapat dikatakan bahwa variasi variabel hasil
belajar aplikasi pengolah angka dipengaruhi oleh
variabel computer knowledge dan computer
anxiety sebesar 35,8%, sedangkan sisanya 64,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam peneitian ini. Koefisien determinasi
berfungsi untuk menunjukan seberapa besar
sumbangan tiap variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama untuk membentuk
nilai 100%.

Pembahasan
Pengaruh Computer Knowledge terhadap Hasil
Belajar Aplikasi Pengolah Angka

Pengaruh computer knowledge terhadap
hasil belajar aplikasi pengolah angka dianalisis
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS

version 25. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu
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terdapat pengaruh positif yang signifikasi dari
computer knowledge terhadap hasil belajar ap-
likasi pengolah angka pada peserta didik pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK Negeri A Surakarta.

Berdasarkan analisis data yang telah dil-
akukan, diperoleh hasil bahwa persamaan regresi
linier berganda yaitu Y= 61,024 + 0,302X1 +
0,194X2 dengan nilai koefisien regresi variabel
computer knowledge (X1) sebesar 0,302 dan
computer anxiety (X2) sebesar 0,194. Hal terse-
but artinya jika computer knowledge mengalami
kenaikan satu satuan, maka hasil belajarnya
mengalami sebuah peningkatan sebesar 0,302.
Koefisien bernilai positif dapat dikatakan bahwa
terjadi hubungan yang positif antara computer
knowledge terhadap hasil belajar aplikasi pen-
golah angka. Koefisien korelasi bertanda positif
(+) menyatakan bahwa arah hubungan yang
searah artinya kenaikan atau penurunan variabel
X akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan
pada variabel Y. Hal tersebut menunjukan bah-
wa semakin tinggi computer knowledge maka
hasil belajar aplikasi pengolah angka pada peser-
ta didik program keahlian Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga di SMK Negeri A Surakarta ju-
ga semakin tinggi, begitu juga sebaliknya jika
computer knowledge rendah maka hasil belajar
aplikasi pengolah angka pada peserta didik pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK Negeri A Surakarta juga akan
menurun.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa perolehan nilai Sig. adalah 0,000 dan
nilai thitung 5,674. Jika nilai-nila tersebut
dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05 dan
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nilai ttabel (N = 84) maka Sig. 0,008 < 0,05 dan
thitung 2,709 > ttabel 1,989 yang memiliki arti
bahwa hipotesis dari penelitian ini diterima yaitu
computer anxiety memiliki pengaruh yang posi-
tif dan signifikan terhadap hasil belajar aplikasi
pengolah angka pada peserta didik program
keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga di
SMK Negeri A Surakarta. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang telah dil-
akukan oleh Pratiwi & Listiadi (2021), Maulita
& Adham (2018), dan Hardiansyah & Listiadi
(2018) bahwa computer anxiety memiliki
pengaruh yang positif dan signifikasi terhadap
hasil belajar. Artinya bahwa semakin tinggi
computer anxiety maka hasil belajar peserta
didik juga semakin tinggi, begitu juga se-
baliknya jika computer anxiety rendah maka
hasil peserta didik juga akan rendah. Hal ini
sesuai dengan teori belajar kontruktivisme, bah-
wa seseorang mengkonstruksi pengetahuan dari
pengalamannya, struktur mental, dan keyakinan
dalam dirinya (Wahab & Rosnawati, 2021). Da-
lam teori tersebut juga percaya bahwa belajar
dipengaruhi oleh konteks di mana ide diajarkan
dari keyakinan dan sikap peserta didik (Sugrah,
2019). Keyakinan individu merupakan suatu hal
yang sangat diperlukan untuk meningkatkan
keahlian dalam segala bidang, hal ini berguna
juga untuk keefektifan dalam penggunaan kom-
puter dan menguatkan rasa percaya diri dalam
menggunakan teknologi komputer (Meirina,
2017). Apabila keyakinan individu rendah maka
dalam penggunaan komputer akan timbul rasa
takut, cemas dan khawatir saat menggunakan
teknologi komputer, hal ini biasanya disebut
dengan computer anxiety. Sehingga apabila

seseorang memiliki keyakinan yang rendah sep-

erti perasaan takut, cemas dan khawatir terhadap
pengunaan komputer dalam proses pembelajaran
akan memengaruhi peserta didik untuk mem-
peroleh hasil belajar dalam mata pelajaran yang
berkaitan dengan komputer (Pratiwi & Listiadi,
2021).

Variabel computer anxiety diukur melalui
angket yang disebarkan kepada sampel yaitu pe-
serta didik kelas X Program Kejuruan Akuntansi
dan Keuangan Lembaga SMK Negeri A Sura-
karta. Indikator yang memiliki kontribusi terse-
besar pada variabel computer anxiety adalah
computer anticipation dengan presentase sebesar
52% dan indikator dengan kontribusi terkecil
adalah computer fear dengan presentase sebesar
48%, artinya faktor terbesar yang memberikan
pengaruh terhadap computer anxiety peserta
didik program keahlian akuntansi dan keuangan
Lembaga di SMK N A Surakarta adalah comput-
er anticipation, dan yang paling sedikit mem-
berikan pengaruh adalah computer fear.
Pengaruh Computer Knowledge dan Computer
Anxiety terhadap Hasil Belajar Aplikasi Pen-
golah Angka

Pengujian hipotesis ketiga (H3) menyim-
pulkan HO ditolak dan Ha diterima sehingga ter-
dapat pengaruh computer knowledge dan com-
puter anxiety secara bersama-sama terhadap
hasil belajar aplikasi pengolah angka pada peser-
ta didik program keahlian Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga di SMK Negeri A Surakarta.
Hal ini berdasarkan hasil analisis uji F pada tabel
4.14 Hasil Uji F, bahwa nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dan nilai Fhitung 22.614 > Ftabel 3,11
dengan model persamaan regeresi Y= 61,024 +
0,302X1 + 0,194X2 yang signifikan secara
statistik. Dengan demikian, dapat diketahui bah-
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wa terdapat pengaruh computer knowledge dan
computer anxiety secara simultan terhadap hasil
belajar aplikasi pengolah angka pada peserta
didik program keahlian Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga di SMK Negeri A Surakarta.

Berdasarkan model persamaan regresi pa-
da penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai
koefisien regresi variabel computer knowledge
lebih tinggi dibandingkan dengan variabel com-
puter anxiety, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Hardiansyah & Listiadi (2018),
dan Pratiwi & Listiadi (2021) bahwa nilai
koefisien regresi variabel computer knowledge
lebih tinggi daripada computer anxiety. Semen-
tara itu, hasil koefisien determinasi menunjukan
bahwa nilai R square yang diperoleh adalah
0,358. Artinya, variabel computer knowledge
dan computer anxiety secara simultan dapat me-
mengaruhi hasil belajar aplikasi pengolah angka
dengan presentase 35,8%. AdapuN A4,2% si-
sanya dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.

Hal ini sesuai dengan teori belajar
kontruktivisme, bahwa seseorang mengkon-
struksi pengetahuan dari pengalaman, struktur
mental, dan keyakinan yang ada dalam dirinya
(Wahab & Rosnawati, 2021). Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Bodner (1986)
menyatakan bahwa konstruktivisme adalah suatu
pendekatan yang berkeyakinan bahwa penge-
tahuan dibangun dipikiran pembelajar didasar-
kan pada penelitian tentang bagaimana peserta
didik memperoleh pengetahuan, dan Piaget
percaya bahwa pengetahuan diperoleh sebagai
hasil dari proses konstruktif seumur hidup di

mana peserta didik mencoba mengatur dan me-
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nyusun pengalamanya berdasarkan dengan ske-
ma pikiran dan keyakinanya. Dalam kon-
struktivisme, pengetahuan sebelumnya memain-
kan peran penting dalam membangun penge-
tahuan secara aktif (Liu, 2010).

Suastra (2009) menyatakan bahwa penge-
tahuan awal yang dimiliki oleh seseorang sangat
berperan penting selama pembelajaran berlang-
sung. Pengetahuan awal pada penelitian ini
berkaitan dengan pengetahuan awal peserta
didik terkait komputer atau biasa disebut dengan
computer knowledge . Sedangkan keyakinan in-
dividu merupakan suatu hal yang sangat diper-
lukan untuk meningkatkan keahlian dalam sega-
la bidang, hal ini berguna juga untuk keefektifan
dalam penggunaan komputer dan menguatkan
rasa percaya diri dalam menggunakan teknologi
komputer (Meirina, 2017). Apabila keyakinan
individu rendah maka dalam penggunaan kom-
puter akan timbul rasa takut, cemas dan khawatir
saat menggunakan teknologi komputer, pada
penelitian disebut dengan computer anxiety.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pratiwi & Listiadi (2021); Maulita &
Adham (2018) bahwa computer knowledge dan
computer anxiety berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Levine dan Donitsa (1998), bah-
wa pengaruh penggunaan komputer berfungsi
untuk menguatkan banyak penelitian yang
mengklaim adanya hubungan positif antara pen-
galaman komputer dan sikap komputer, dan
menunjukkan bahwa orang yang memiliki pen-
galaman menggunakan komputer akan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap komputer. Di-

analisis dari penelitian yang telah dilakukan
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menunjukan bahwa computer knowledge dan
computer anxiety memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap hasil belajar aplikasi pengolah
angka, sehingga dengan adanya penelitian ini
akan memperkaya pembaharuan dari penelitian
terdahulu. Hasil belajar aplikasi pengolah angka
akan meningkat apabila peserta didik memiliki
tingkat computer knowledge yang baik dan ting-

kat computer anxiety yang baik pula.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Per-
tama, terdapat pengaruh yang signifikan antara
computer knowledge terhadap hasil belajar
aplikasi pengolah angka. Terbukti berdasarkan
hasil analisis uji t yang menunjukan thitung
sebesar 5,674 > tibel 1,989 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya bahwa peserta
didik yang memiliki computer knowledge yang
baik akan mendapatkan hasil belajar aplikasi
pengolah angka yang lebih baik pula. Kedua,
terdapat pengaruh yang signifikan antara
computer anxiety terhadap hasil belajar aplikasi
pengolah angka. Terbukti berdasarkan hasil
analisis uji t yang menunjukan thiwng sebesar
2,709 > tiabel 1,989 dan nilai signifikansi sebesar
0,008 < 0,05, yang artinya bahwa peserta didik
yang memiliki computer anxiety yang baik akan
mendapatkan hasil belajar aplikasi pengolah
angka yang lebih baik pula. Ketiga, terdapat
pengaruh yang signifikan antara computer
knowledge dan computer anxiety secara bersama
-sama terhadap hasil belajar aplikasi pengolah
angka. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
analisis uji F yang menunjukan niliai Fhitung

22,614 > Ftabel 0,05 dan nilai signifikansi sebesar

0,000 < 0,05, serta didukung hasil koefisien
determinasi yang menunjukan nilai R sebesar
0,599 dan nilai R Square menunjukan nilai 0,358
atau 35,8%.
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